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Abstrak 
Media sangat penting dalam pembelajaran fisika. Dengan menerapkan media pembelajaran berupa digital book, siswa dapat belajar di mana dan kapan saja. Siswa juga akan terus aktif karena di dalam digital book terdapat materi, kuis, video, dan gambar, sehingga pembelajaran yang dilakukan siswa tidak membosankan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media digital book terhadap penguasaan konsep siswa kelas X di SMK Al-Amah Cimanggung pada materi Hukum Newton. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan bentuk desain Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel yang digunakan sebanyak 40 siswa, yaitu 20 siswa kelas eksperimen (X TKJ 1) dan 20 siswa kelas kontrol (X TKJ 2) dengan metode purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes objektif esai sebanyak 7 soal. Pengolahan data menggunakan uji deskriptif, uji normalitas, homogenitas, dan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan digital book terhadap penguasaan konsep siswa kelas X di SMK Al-Amah Cimanggung pada materi Hukum Newton. Siswa yang menggunakan digital book memiliki peningkatan penguasaan konsep yang lebih signifikan dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penggunaan digital book sebagai media pembelajaran tidak hanya memfasilitasi akses yang lebih fleksibel, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar siswa melalui konten yang interaktif dan variatif. Oleh karena itu, disarankan agar digital book digunakan secara lebih luas dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas proses pembelajaran.
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Pendahuluan 
Perkembangan dunia teknologi informasi saat ini sudah sedemikian pesat dan merambah ke berbagai sisi kehidupan manusia. Perkembangan teknologi informasi memiliki dampak yang sangat besar dalam berbagai sisi kehidupan, mulai dari pemerintahan, administrasi, ekonomi, Pendidikan, dan lain – lain. 
Menurut (Renostini Harefa, 2019) perkembangan teknologi saat ini tidak terlepas dari konsep-konsep fisika, hal ini karena fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasar dan berperan penting dalam kehidupan perkembangan teknologi. 
Oleh karena itu dalam pembelajaran fisika hendaknya memanfaatkan teknologi dengan baik, karena pada dasarnya fisika merupakan ilmu pengetahuan yang melandasi perkembangan teknologi. Seperti yang diketahui bahwa aplikasi dari konsep fisika banyak terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, dengan pemanfaatan teknologi hendaknya dapat memvisualisasi konsep fisika sehingga dapat lebih mudah dipahami.
Fisika merupakan salah satu ilmu dan pembelajaran yang sulit di pahami, tetapi setiap siswa harus melewati mata Pelajaran di SMK. Persepsi siswa mengenai sulitnya mempelajari materi Fisika disebabkan karena ilmu Fisika merupakan ilmu yang memerlukan pemahaman disiplin ilmu lain seperti konsep Matematika. Konsep matematika merupakan faktor kunci yang sering sekali menghambat siswa untuk mempelajari mata Pelajaran fisika.
Berdasarkan hasil observasi kepada guru dan hasil analisis nilai ulangan harian siswa di SMK Al-Amah Cimanggung didapatkan permasalahan rendahnya hasil penguasaan konsep fisika sehingga belum mencapai KKM, kurangnya buku paket disekolah, Belum adanya media berbasis digital yang digunakan disekolah.
Berdasarkan kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam memahami materi Fisika, maka diperlukan pengelolaan strategi pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih efektif serta mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi pembelajaran tersebut adalah penggunaan media dan sumber belajar. Salah satu media pembelajaran yang dapat memenuhi kriteria tersebut adalah buku ajar. Hal ini disebabkan beberapa faktor, antara lain yaitu rumus tidak diturunkan secara detail, bahasa yang sulit dipahami siswa dan tidak adanya penyelesaian latihan soal secara lengkap.
Menurut (Setiawan, 2020) pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya berpikir tingkat tinggi. Dalam pendekatan saintifik tidak hanya menuntut siswa menjadi pusat pembelajaran (student center), tetapi dalam pendekatan saintifik ini juga diharapkan dapat menjadikan siswa memiliki keterampilan berpikir tinggi.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka diperlukan bahan ajar berupa buku ajar yang lebih mudah dipahami oleh siswa, yang menyediakan lebih banyak gambar-gambar, kemudian langkah kerja dalam menurunkan rumus-rumus pada setiap pokok bahasan, contoh-contoh soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa, dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, praktis, dan efektif. Buku ajar ini diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan belajar siswa secara  mandiri.
Solusi agar materi mudah dipahami oleh siswa dalam belajar salah satunya dengan menggunakan digital book. Digital book merupakan media berbagi informasi dan mempermudah proses memahami materi. Selain itu digital book juga memuat konten multimedia di dalamnya sehingga lebih memotivasi siswa dalam belajar.
Dengan masalah yang telah dijelaskan diatas, peneliti berniat untuk melakukan penelitian pengaruh penguasaan terhadap bahan ajar berupa digital book yang dapat digunakan para siswa untuk belajar mandiri. Oleh sebab itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Digital Book Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Kelas X di SMK Al-amah Cimanggung pada Materi Hukum Newton”.
Kerangka Literatur
1.1 Digital Book 
Buku digital, atau disebut juga e-book atau digital book merupakan sebuah publikasi yang terdiri dari teks, gambar, maupun suara dan dipublikasikan dalam bentuk digital yang dapat dibaca di komputer maupun perangkat elektronik lainnya seperti android, atau tablet (Ruddamayanti, 2019).
Adapun definisi lain tentang digital book menurut (Reynaldo, 2020) mendefinisikan bahwa buku elektronik E-Book sebagai bentuk elektronik  dari sebuah buku dengan fitur mirip seperti buku cetak tradisional dengan fitur digital yang dapat membantu pembaca seperti video, animasi, dan suara. Sedangkan menurut (Angriani et al., 2020) menyatakan bahwa digital book adalah buku  teks yang dikonversi menjadi format digital, dimana digital book berfungsi sebagai lingkungan belajar yang memiliki aplikasi yang mengandung database multimedia dengan berbagai sumber daya instruksional yang menyimpan presentasi multimedia  tentang topik dalam sebuah buku.
Dalam proses pengembangannya digital book telah mengalami banyak perubahan menjadi lebih berinteraktif. Dengan memanfaatkan platform interaktif seperti digital book mengizinkan fokus pembelajaran pada siswa dan menciptakan interaksi antara siswa dengan digital book.
1.2 [bookmark: _Toc172913812]Aplikasi Plif PDF Professional
PLIP merupakan singkatan dari pengelola layanan informasi perpustakaan. Ini adalah istilah yang umumnya digunakan dalam konteks pengelolaan informasi diperpustakaan. Plip mencakup berbagai kegiatan seperti pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebarluasan informasi didalam perpustakaan.
Adapun PDF Profesional mengacu pada format file portable document format (PDF) yang dikembangkan oleh Adobe systems. PDF adalah format yang sangat popular untuk berbagi dokumen karena dapat dipertahankan dengan baik dalam berbagai platform dan perangkat. 
Jadi, Plip PDF Profesional dapat diartikan sebagai pengelolaan layanan informasi perpustakaan menggunakan dokumen dalam format PDF yang dibuat dengan standar professional. Hal ini mungkin termasuk pembuatan, penyimpanan, dan distribusi dokumen-dokumen penting seperti jurnal, tesis, laporan penelitian, dan sebagainya dalam format PDF yang memenuhi standar kualitas dan keamanan. 
1.3 Penguasaan Konsep
Penguasaan konsep merujuk pada pemahaman yang mendalam dan luas terhadap suatu konsep atau topik tertentu. Ini mencakup kemampuan untuk memahami inti dari suatu konsep, bagaimana konsep itu berhubungan dengan konsep lain, dan bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan dalam berbagai situasi atau konteks. Penguasaan konsep juga mencakup kemampuan untuk menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep tersebut dengan jelas kepada orang lain. 
Dalam Pendidikan, penguasaan konsep sering kali menjadi tujuan utama dalam pembelajaran. Bukan hanya tentang menghafal fakta atau informasi, tetapi lebih memahami prinsip-prinsip dasar dan hubungan antara berbagai konsep. Penguasaan konsep dapat memecahkan masalah secara kreatif, menganalisis situassi dengan cermat, dan menghasilkan Solusi yang inovatif.
Untuk mencapai penguasaan konsep, dibutuhkan waktu dan Latihan yang konsisten. Proses ini melibatkan membaca, belajar, berlatih, dan berdiskusi tentang konsep yang dipelajari. Selain itu, refleksi diri juga penting untuk memahami sejauh mana penguasaan konsep telah tercapai dan Dimana ruang untuk meningkatkan lebih lanjut.
Menurut (Lutvaidah, 2016), seorang siswa dikatakan telah menguasai konsep apa bila ia telah mampu memahami, mengenali dan mengabstraksi sifat yang sama tersebut, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. Penguasaan konsep fisika adalah hasil belajar proses untuk memahami, mengenali, atau mengabstraksikan suatu kejadian agar bersifat umum melalui pengalaman, definisi atau pengamatan langsung yang bertahap (Lutvaidah, 2016).
Menurut (Lutvaidah, 2016), siswa dapat membangun konsep dengan cara pengamatan atau membayangkan sesuatu yang konkret terlebih dahulu. Ciri – ciri siswa yang sudah menguasai konsep antara lain (1) mengetahui ciri – ciri suatu konsep, (2) mengetahui beberapa contoh dan bukan contoh dari konsep tersebut, (3) mengenal sejumlah sifat-sifat dan esensinya dapat menggunakan hubungan antar konsep, (4) dapat mengenal hubungan antar konsep, (5) dapat mengenal Kembali konsep itu dalam berbagai situasi, (6) dapat menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah.
1.4 Mata Pelajaran Fisika 
Menurut (Perdana et al., 2019) fisika merupakan Pelajaran yang memberikan pengetahuan tentang alam semesta untuk berlatih berpikir dan bernalar, melalui kemampuan penalaran seseorang yang terus dilatih sehingga berkembang, maka orang tersebut akan bertambah daya pikir dan pengetahuannya. Itu semua dikarenakan fisika tidak harus handal dalam matematikanya saja, melainkan harus handal dalam logika juga (Putra & Hidayusa, 2019).
Menurut (Putra & Hidayusa, 2019) mata pelajaran fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata Pelajaran karena fisika sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari – hari dan membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang merupakan syarat untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dalam proses pembelajaran, khususnya dalan Pelajaran fisika, sikap peserta didik sangatlah penting. Begitu juga dalam penguasaan konsep, peserta didik mampu menerapkan pemahamannya setelah menguasi konsep yang dipelajari.
1.5 Hukum Newton 
Mekanika klasik atau mekanika Newton adalah teori tentang gerak yang didasarkan pada konsep massa dan gaya dan hukum – hukum yang menghubungkan konsep – konsep fisis ini dengan besaran kinematika, perpindahan, kecepatan, dan percepatan. Semua gejala dalam mekanika klasik dapat digambarkan dengan menggunakan hanya tiga hukum sederhana yang dinamakan hukum newton tentang gerak. Hukum newton mneghubungkan percepatan sebuah benda dengan masssanya dan gaya – gaya yang bekerja padanya (tipler). 
1. Hukum I Newton 
Hukum pertama newton menyatakan bahwa sebuah benda dalam keadaan diam atau bergerak dengan kecepatan konstan akan tetap diam atau akan terus bergerak dengan kecepatan konstan kecuali ada gaya eksternal yang bekerja pada benda itu (Tipler). Kecenderungan ini digambarkan dengan mengatakan bahwa benda mempunyai kelembaman. Sehubungan dengan itu hukum pertama newton seringkali dinamakan hukum kelembaman (Tipler). 
Jika resultan dari gaya yang bekerja pada sebuah benda sama dengan nol (), maka benda tersebut:
1. Jika dalam keadaan diam akan tetap diam
2. Jika dalam keadaan bergerak lurus beraturan akan tetap bergerak lurus beraturan
Jadi sebuah benda akan tetap diam atau bergerak lurus beraturan, jika tidak ada gaya luar yang bekerja pada benda itu () (Endarko, dkk). 

2. Hukum II Newton 
Menurut Endarko dkk, besarnya percepatan a berbanding lurus dengan besarnya gaya f dan berbanding terbalik dengan konstanta k yang merupakan ukuran kuantitas benda yang besarnya selalu tetap, selanjutnya disebut massa benda. Hukum ini dikenal sebagai hukum II newton, dan secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:
[image: ]
Dengan:
F= Gaya (Newton)
[bookmark: _Toc170365791]Gambar 2. 1.Hukum II Newton
Sumber buku Endarko, dkk
m= massa (kg)
= percepatan (m/s2)
Berat suatu benda (w) adalah besarnya gaya tarik bumi terhadap benda tersebut dan arahnya menuju pusat bumi (vertical kebawah).
3. Hukum III Newton
Hukum ketiga newton kadang dinamakan hukum interaksi atau hukum aksi reaksi. Hukum ini menggambarkan sifat penting dari gaya, bahwa gaya – gaya selalu terjadi berpasangan. Jika sebuah gaya dikerjakan pada sebuah benda A, maka harus ada benda lain B yang mengerjakan benda itu. Selanjutnya, jika benda B mengerjakan gaya pada A, maka A harus mengerjakan gaya pada B yang sama besar dan berlawanan arahnya (Tipler). Menurut Endarko dkk kedua gaya yang bekerja bersamaan pada kedua benda disebut gaya aksi dan reaksi. Gaya aksi-reaksi bukan gaya sebab akibat, keduanya muncul bersamaan dan tidak dapat dikatakan yang satu adalah aksi dan yang lainnya reaksi. Secara matematis dapat ditulis:

Pemahaman konsep aksi-reaksi:
1. Pada sebuah benda yang diam diatas lantai berlaku:
Gaya yang bekerja pada benda adalah w= gaya berat dan N adalah gaya normal (gaya yang tegak lurus dipermukaan tempat dimana benda berada). 
[image: ]







[bookmark: _Toc170365792]Gambar 2. 2 Hukum III Newton
Sumber buku Endarko, dkk
Kedua gaya bukan pasangan aksi-reaksi bila ditinjau dari gaya-gaya yang hanya bekerja pada benda. Benda menekan lantai dengan gaya sebesar w, sedangkan lantai memberikan gaya sebesar N pada bneda. Aksi-reaksi adalah pasangan gaya yang bekerja pada dua buah benda yang melakukan kontak (Endarko dkk). 
Contoh besar gaya normal yang terjadi menurut Endarko dkk:
[image: ][image: ]




[bookmark: _Toc170365793]Gambar 2. 3 aksi – reaksi
Sumber buku Endarko, dkk

1. Pasangan aksi – reaksi pada benda yang digantung
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[bookmark: _Toc170365794]Gambar 2. 4benda yang digantung
Sumber buku Endarko, dkk

Menurut Endarko dkk balok digantung dalam keadaan diam pada tali vertical. Gaya w1 dan T1 bukanlah pasangan aksi – reaksi, meskipun besarnya sama, berlawanan arah dan segaris kerja. Sedangkan yang merupakan pasangan aksi – reaksi adalah gaya T1 dan T’1. Demikian juga gaya T2 dan T’2 merupakan pasangan aksi – reaksi. 
A. Gerak benda yang dihubungkan dengan katrol
[image: ]dua buah benda m1 dan m2 dihubungkan dengan katrol melalui sebuah tali yang diikatkan pada ujung – ujungnya. Apabila massa tali diabaikan, m1 > m2 dan tali dengan katrol tidak ada gaya gesekan, maka akan berlaku persamaan system akan bergerak kea rah m1 dengan percepatan a.
Gambar 2.5 katrol 
Sumber buku Endarko, dkk

tinjauan benda m1
 						(1.1)
Tinjauan benda m2 
						(1.2)
Karena gaya tegangan tali dimana – mana sama, maka persamaan (1.1) dan persamaan (1.2) dapat digabungkan menjadi:
	
	
	
  					(1.3)
B. Gaya gesek 
Gaya gesek adalah gaya yang timbul pada dua bidang permukaan benda yang bersinggungan dan mempunyai kekasaran dan keduanya cenderung bergerak saling berlawanan. Secara sistematis gaya gesek dapat dituliskan sebagai berikut: 
								(1.4)
Dengan N:gaya normal, yaitu gaya yang merupakan gaya reaksi bidang tempat benda berada terhadap gaya aksi yang diberikan benda dan mempunyai arah yang tegak lurus terhadap bidang tempat benda tersebut. Sedangkan  adalah koefisien gesekan yang menyatakan Tingkat kekassaran permukaan bidang (Endarko dkk). 
Gaya gesek dibagai menjadi dua yaitu:
a. Gaya gesek statis (fs) adalah gaya gesek yang dialami benda dalam keadaan tepat akan mulai bergerak , 
b. Gaya gesek kinetis (fk) adalah gaya gesek yang dialami benda dalam keadaan sedang bergerak, 
2. Metode Penelitian 
3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian nonequivalen control group design. Penelitian eksperimen diartikan sebagai pendekatan penelitian kuantitatif yang paling penuh, artinya memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab akibat. Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Rohani, 2020). 
Desain penelitian nonequivalen control group design ini sama dengan desain pretest – posttest control group. Menurut (Wiharani, 2014) Nonequivalent (Pretest and Posttest) Control Group Design merupakan pendekatan yang paling populer dalam kuasi eksperimen, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih bukan dengan cara random. Kedua kelas tersebut diberi pretest dan posttest dan hanya kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunankan media digital book sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan media pembelajaran konvensional. 
Tabel 3. 1Model Eksperimen Pretest Posttest Control Group Design
	Kelompok 
	Pretest 
	Treatment (perlakuan)
	posttest

	A
	OA1
	X1
	OA2

	B
	OB1
	X2
	OB2


Keterangan :
A	= Kelompok eksperimen
B	= kelompok control
OA1	=  pretest kelompok eksperimen
OB1	= pretest kelompok control
X1	= Perlakuan kelas eksperimen
X2	= Perlakuan kelas kontrol 
OA2	= Posttest kelas eksperimen
OB2	= Posttest kelas kontrol
3.2 Partisipan
Menurut (Amin et al., 2023) Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri – ciri dan karakteristik tertentu. Jadi populasi adalah semua anggota kelompok manusia, Binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat secara terencana menjadi target Kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. 
Sedangkan sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan ini, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili selurus populasi (Amin et al., 2023).
Tabel 3. 2 Populasi Siswa SMK Al-Amah Cimanggung
	No
	Uraian 
	Jumlah
	Total

	1.
	Laki – laki 
	103
	103

	2. 
	Perempuan
	94
	94

	TOTAL KESELURUHAN
	197


Sumber: dokumentasi profil sekolah SMK Al-Amah Cimanggung tahun ajaran 2023-2024
Apabila populasi besar, maka peneliti tidak mungkin untuk meneliti semua siswa sebab adanya keterbatasan tertentu, maka dari itu peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu dengan menggunakan metode purposive sampling. purposive sampling merupakan subset populasi yang dipilih secara tidak acak.  
3.3 Instrumen 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal essai untuk memperkuat penguasaan konsep siswa kelas x pada materi hukum newton. Instrument dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk lembar soal pretest dan post-test yang terdiri dari 7 soal esai materi hukum newton. Siswa yang berhasil menjawab benar mendapatkan skor 4 (empat), sedangkan siswa yang tidak menjawab mendapatkan skor 0 (nol). Sebelum dilakukannya suatu penelitian, peneliti melakukan terlebih dahulu uji coba butir soal pada siswa kelas XI di SMK Al – Amah Cimanggung yang berjumlah 20 orang siswa. Kemudian, setelah pengambilan data uji selesai, peneliti melakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.
3.4 Analisis Data
1. Uji Normalitas
Dalam Teknik awal Analisis data, peneliti menggunakan uji normalitas. Uji normalitas ini dilaksanakan dengan Teknik Shapiro – wilk supaya dapat memudahkan dalam pengambilan suatu Keputusan yang akurat karena dilihat dari banyaknya sampel atau responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 20 orang atau kurang dari 50 orang. Tujuan dilaksanakan uji normalitas ini adalah untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Perhitungannya dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 29.
2. Uji Homogenitas
Sesudah data tersebut menghasilkan data berdistribusi normal, maka untuk selanjutnya bisa dilaksanakannya uji homogenitas. Bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan memiliki varians yang homogen atau tidak. Perhitungannya dilakukan menggunakan IBM SPSS 29. 
3. Uji Hipotesis ( Uji - T) 
Ketika data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka uji hipotesis bisa dilakukan. Uji ini dilakukan dengan Teknik Independent Sample Test. Penggunaan Teknik ini bisa memudahkan penelitian dengan cara membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelas yang berbeda. Perhitungannya dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 29.
4. Uji N-Gain 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswa, maka digunakanlah uji N-Gain atau dikenal dengan “Normalized Gain”. Perhitungannya dilakukan dengan mengguakan IBM SPSS 29. 
3. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Al-Amah Cimanggung yang terdiri dari dua kelas. Total sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 siswa, dimana 20 siswa kelas eksperimen dan 20 siswa kelas kontrol. Kelas eksperimen (X TKJ 1) dengan menggunakan pembelajaran digital book dan kelas kontrol ( X TKJ 2) menggunakan pembelajaran konvensional. Data penelitian terdiri dari tes soal esai pretest – posttest pada materi hukum newton yang telah disampaikan sebelumnya menggunakan penerapan digital book. Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data hasil pretest dan posttest siswa yang dilakukan dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Adanya pretest – posttest bertujuan untuk mengukur peningkatan penguasaan konsep dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dan menggunakan digital book. 
Sebelum peneliti melakukan pengambilan data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti melakukan judgment kepada para ahli yaitu 1 dosen Pendidikan fisika dan 1 guru fisika untuk menguji instrument soal pretest dan posttest. Setelah itu melakukan uji instrument terhadap kelas XI yang sudah mempelajari materi hukum newton sebelumnya dikelas X. Setelah dilakukan judgment dan didapat hasilnya, kemudian dilanjut dengan melakukan penelitian kelapangan. Pengambilan awal penelitian terlebih dahulu melakukan pretest terhadap kelas yang dijadikan penelitian. Setelah hasil pretest didapat kemudian diberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen menggunakan penerapan digital book, untuk mengukur hasil pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa. Sedangkan untuk kelas kontrol diberikan model pembelajaran konvensional. Setelah itu diberikan soal posttest untuk kelas yang dijadikan penelitian, sehingga peneliti mendapatkan hasil akhir dari peningkatan pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa. 
1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknil Shapiro – Wilk menggunakan SPSS Statistics 29.0 karena partisipan pada penelitian ini kurang dari 50 orang. Analisis normalitas pada SPSS Statistics 29.0 mengacu pada pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
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	Kelas  control
	Shapiro – Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Pretest  
	.969
	20
	.744

	Posttest 
	.955
	20
	.457



	Kelas eksperimen
	Shapiro – Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig. 

	Pretest 
	.946
	20
	.309

	Posttest 
	.974
	20
	.457


Sumber Dokumen penelitian diolah SPSS Statistics 29.0, 2024
Hasil analisis data pada tabel 4.4 didapat hasil skor pretest pada penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai sebesar 0,946 dan 0,969 yang artinya lebih besar dari signifikansi= 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa sampel berasa dari populasi yang berdistribusi normal. Kemudian untuk hasil perhitungan skor posttest pada penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol  dengan nilai sebesar 0,974 dan 0,955 yang berarti lebih besar dari signifikansi= 0,05. Sehingga dapat diketahui ahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dianalisis menggunakan SPSS Statistics 29.0 dengan mengacu pada pengambilan keputusan bahwa apaila nilai signifikansi pada Based on Mean lebih besar dari 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang homogen. Sedangkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka sampel berasal dari populasi yang tidak homogen. 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Homogenitas
	




Pretest 
	Equal variances assumed
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	F
	Sig
	T
	Df
	

	
	
	.152
	.698
	.298
	38
	

	
	Equal variances not assumed
	
	
	.298
	37.409
	



Sumber Dokumen penelitian diolah SPSS Statistics 29.0, 2024.
Hasil analisis data pada Tabel 4.5 didapat bahwa nilai signifikasi pretest dan posttest pada signifikan yaitu 0,698 yang berarti lebih besar dari signifikansi= 0,05 (0,689 < 0,05) sehingga dapat diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
3. Uji Hipotesis
Dari hasil data penelitian yang telah dilakukan menunjukkan berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen. Maka uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji hipotesis parametrik dimana pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai sig < a, dengan a= 0,05 maka Ha diterima. Cara memberi kesimpulan dari uji statistic ini dilakukan dengan mengambil keputusan sebagai berikut.
a. Jika sig. < 0,05 maka Ha diterima, artinya terdapat pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa kelas x di SMK Al-Amah Cimanggung pada materi hukum newton.
b. Jika sig. >0,05 H0 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa kelas x di SMK Al-Amah Cimanggung pada materi hukum newton.
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	Independent Samples Test

	


pretest
	Equal variances assumed

	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference

	
	
	.767
	1.050
	3.521

	
	Equal variances not assumed
	.767
	1.050
	3.521


Sumber Dokumen penelitian diolah SPSS Statistics 29.0, 2024
Hasil analisis data pada Tabel 4.6 dari hasil perhitungan SPSS Statistics 29.0 didapat bahwa hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar <0.001 yang berarti lebih kecil dari signifikansi= 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa kelas X di SMK Al-Amah Cimanggung pada materi hukum newton.
4. Uji N – Gain  
[bookmark: _Toc170327032]Tabel 4. 4 hasil uji N-gain kelas kontrol
	Statistics

	N
	Valid
	N-Gain Kontrol

	
	
	20

	
	Missing
	0

	Mean 
	.4266

	Standar Deviasi
	.15383

	Minimum 
	.09

	Maksimum
	.75


Sumber Dokumen penelitian diolah SPSS Statistics 29.0, 2024
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	Statistics

	N
	Valid
	N-Gain Eksperimen

	
	
	20

	
	Missing
	0

	Mean 
	.6792

	Standar Deviasi
	.16878

	Minimum 
	.33

	Maksimum
	1.00


Sumber Dokumen penelitian diolah SPSS Statistics 29.0, 2024
Hipotesis pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa 
Ha	: Terdapat pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa 
Ho	: Tidak terdapat pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa 
Berdasarkan pada table 4.8 menunjukkan bahwa nilai rata – rata N-Gain score pada kelas eksperimen dengan menggunakan digital book sebesar 0.67937 yang termasuk kategori cukup efektif. Sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 0.42912 yang termasuk kategori kurang efektif. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa adalah cukup dan efektif. Sedangkan pengaruh tanpa menggunakan digital book kurang efektif. Dengan demikian sesuai hasil N-Gain maka Ho ditolak sehingga kesimpulan akhirnya terdapat pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa.
5. Pembahasan 
5.1 Penguasaan konsep siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan Digital Book
Media digital book yang digunakan dalam pembelajaran dikelas eksperimen (X TKJ 1) dapat dioperasikan sendiri oleh siswa menggunakan ponsel atau laptop. Penggunaan media digital book cukup mudah dan terdapat informasi lainnya, dan tampilan yang sangat menarik dapat membantu siswa untuk menarik perhatiannya dalam membaca dan mempelajari materi hukum newton. Digital book berisi materi yang difasilitasi dengan berbagai video mengenai hukum newton, gambar dan sumber tambahan yang dapat diakses melalui jaringan internet lainnya.
Pada awal pembelajaran (pertemuan 1), dilakukan pretest untuk mengukur peningkatan penguasaan konsep siswa sebelum mempelajari materi menggunakan media digital book. Setelah itu, membagikan media digital book kepada siswa mampu membantu siswa agar dapat menjawab kuis dan berdiskusi secara berkelompok untuk menjawab lembar kerja peserta didik (LKPD) yang terdapat pada digital book. Yang bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, membantu mengembangkan konsep, melatih menemukan dan mengembangkan keterampilan proses. Selain itu juga siswa dapat menonton terlebih dahulu video yang bersangkutan dengan materi hukum newton, setelah itu menjawab kuis yang tersedia pada digital book. Dengan adanya video dan kuis tersebut dapat membantu siswa untuk berfikir dan berimajinasi apa yang telah siswa tonton sebelumnya pada video tersebut. Selain itu juga pada saat video berakhir siswa dapat membaca dan memahami materi yang bersangkutan pada materi tersebut sehingga siswa dapat memberikan kesimpulan dan menjawab kuis dengan benar. Pada saat pembelajaran berakhir, peneliti memberikan kesimpulan mengenai materi hukum newton yang sudah dipelajari sebelumnya. 
Pada pertemuan kedua (pertemuan 2), penggunaan media digital book dalam pembelajaran membantu siswa untuk menjawab latihan soal yang diberikan peneliti kepada siswa. Beberapa Latihan soal terdapat pada digital book dan sedikit mengulas kembali yang sudah dipelajari sebelumnya. Setelah itu untuk menutup pembelajaran pada materi Hukum Newton, siswa dapat mengisi kuis akhir untuk menguji hasil penguasaan konsep selama siswa belajar menggunakan media digital book yang dapat diakses dimana dan kapan saja oleh siswa. Dapat dilihat pada saat siswa mengisi kuis sangat antusias dan mereka berlomba untuk mendapatkan nilai paling tinggi.  
Untuk nilai yang siswa dapatkan sangat bagus dan memuaskan, begitu juga respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media digital book sangat bagus. Siswa ingin belajar kembali menggunakan media digital book untuk materi – materi yang akan dibahas selanjutnya. 
Untuk pertemuan selanjutnya dilakukan posttest, untuk mengukur peningkatan penguasaan konsep siswa setelah menggunakan media digital book pada kelas eksperimen. 
Setelah peneliti memperoleh dan mempelajari hasilnya ada peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan media digital book yaitu sebagai berikut siswa menjadil lebih aktif dalam bertanya, dan memberikan kesimpulan maupun memberikan tanggapan, siswa lebih sering membaca, menonton, dan memahami materi yang ada di digital book, dan dapat mengakses dimana dan kapan saja. 
5.2 Penguasaan konsep siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan media pembelajaran konvensional
Penelitian ini dilakukan pada materi Hukum Newton. Penelitian merupakan pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol sebanyak 2 x pertemuan (2 x 45 menit). Kelas kontrol (X TKJ 2) dilakukan pembelajaran tanpa menggunakan media digital book dalam proses pembelajarannya, 
Pada kelas kontrol (X TKJ 2) dilakukan pembelajaran tanpa menggunakan media digital book atau model pembelajaran konvensional. Menurut syafnidawaty, 2020 pola pembelajaran konvensional atau sering disebut dengan pendekatan pembelajaran klasik adalah sebuah pola pembelajaran yang menekankan pada otoritas pendidik dalam pembelajaran.  Menurut (Nurgiansah, 2022) model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang umum dilakukan dalam proses pembelajaran, yakni dilakukan dengan cara pendidik menjelaskan dan siswa mendengarkan. Artinya guru dituntut untuk menjelaskan semua materi atau ceramah sedangkan siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. 
Siswa diberikan tes berupa pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran. Setelah melaksanakan kegiatan awal, peneliti dilanjut pada pembelajaran pertama. Pembelajaran pertama ini dilaksanakan pada hari senin, 22 april 2024 dengan materi pokok hukum newton. Berikut adalah hasil gambaran proses pembelajaran. 
Pembelajaran dimulai pukul 07.45 diawali dengan mengucapkan salam, kemudian peneliti mendata kehadiran siswa. Peneliti membuka Pelajaran dengan cara apersepsi terlebih dahulu tentang materi gerak yang sudah dipelajari sebelumnya. kemudian siswa menyimak penjelasan singkat tentang materi yang akan dipelajari, peneliti menanyakan contoh – contoh disekitar siswa. Tahap berikutnya siswa diminta membuat kelompok untuk menjawab lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah dibagikan. Perwakilan kelompok harus mempresentasikan hasil diskusi mengenai materi hukum newton tersebut. Setelah semua mengerjakan lalu peneliti menjelaskan materi sesuai dengan RPP yang dibuat dengan model pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran ini berjalan membosankan, siswa menjadi pasif pada saat kegiatan proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran pasif maka pengetahuan yang telah diperoleh siswa mudah dilupakan karena hanya mendengarkan lalu menulis saja. Pada saat pembelajaran akan ditutup siswa segera menutup bukunya lalu berdiam tanpa ada pertanyaan kepada peneliti.
Pada pertemuan kedua (pertemuan 2) peneliti menjelaskan mengenai rumus dan contoh soal beserta memberikan soal untuk siswa. Ada beberapa siswa yang malas mengerjakan, dan begitu juga lupa dengan materi yang sudah dijelaskan pada pertemuan pertama (pertemuan 1) sehingga nilai siswa berkurang. Karena mereka tidak membuka kembali buku catatan yang sudah dijelaskan sebelumnya. Sebagaimana pada zaman sekarang, model pembelajaran yang harus diterapkan itu lebih menarik perhatian siswa agar siswa dapat lebih semangat untuk belajar. Apalagi pembelajaran fisika terbilang sulit dipahami dan sangat membosankan. 
Setelah pembelajaran dilaksanakan, siswa diberikan soal posttest untuk mengukur siswa dalam penguasaan konsep pada materi hukum newton. Proses pembelajaran dengan 2 x pertemuan sudah dilaksanakan, lalu setelah itu peneliti mengukur hasil akhir dari kelas kontrol (X TKJ 2) tersebut melalui SPSS Statistics 29.0. 
Setelah peneliti memperoleh dan mempelajari hasil dari kegiatan pembelajaran selama 2 x pertemuan ada beberapa masalah yang menjadi kendala yaitu sebagai berikut siswa kurang aktif dalam bertanya, siswa kesulitan melakukan kerja sama ketika diskusi, siswa kurang aktif dalam mebuat kesimpulan dan memberikan tanggapan dan siswa terlihat kaku dalam menyampaikan laporan.  
Dari pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan media digital book, terlihat bahwa peran media digital book dalam proses pembelajaran sangat mendukung. Membuat siswa terlibat dalam proses pembelajaran seperti lebih aktif, dapat menggabungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru, siswa dapat bekerja sama dengan baik, membuat siswa menguasai konsep pada materi yang dipelajari, dan membuat antusias dalam belajar. Menurut Danardono, dkk 2019 semakin banyak alat Indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, maka semakin besar informasi tersebut diterima dan diserap dengan mudah dalam bentuk pesan padea ,ateri yang disampaikan.
Pada pretest siswa kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai rata – rata yang rendah. Pada akhir pertemuan, nilai rata – rata peningkatan penguasaan konsep siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Pada kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media digital book. Peningkatan siswa dikarenakan dalam pembelajaran kelas kontrol tidak menggunakan media digital book hanya menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga lebih mudah bosan dan ngantuk karena lebih sering mendengarkan peneliti mneyampaikan materi ketimbang siswa yang aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang lebih menyenangkan tentu akan membuat siswa termotivasi untuk mempelajari Pelajaran fisika. 
Penguasaan konsep siswa diukur menggunakan soal yang terdiri dari soal uraian sebanyak 7 butir. Hasil dari analisis data yang didapat, nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat pengaruh, tetapi terjadi peningkatan dikelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan nilai rata – rata uji T kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Demikian penguasaan konsep siswa kelas X TKJ 1 sangat baik setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan media digital book.
6. Kesimpulan 
Pada kelas eksperimen atau kelas yang menggunakan media pembelajaran digital book dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan media digital book yaitu sebagai berikut siswa menjadil lebih aktif dalam bertanya, dan memberikan kesimpulan maupun memberikan tanggapan, siswa lebih sering membaca, menonton, dan memahami materi yang ada di digital book, dan dapat mengakses dimana dan kapan saja. 
Setelah peneliti melakukan penelitian tindakan kelas, secara umum dapat dikemukakan simpulan berdasarkan hasil analisis peneliti bahwa kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional peneliti memperoleh dan mempelajari hasil dari kegiatan pembelajaran selama 2 x pertemuan ada beberapa masalah yang menjadi kendala yaitu sebagai berikut siswa kurang aktif dalam bertanya, siswa kesulitan melakukan kerja sama ketika diskusi, siswa kurang aktif dalam membuat kesimpulan dan memberikan tanggapan dan siswa terlihat kaku dalam menyampaikan laporan.
Maka pengaruh digital book terhadap penguasaan konsep siswa kelas x di SMK Al-Amah Cimanggung pada materi hukum newton terdapat pengaruh penguasaan konsep siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata – rata kelas, untuk kelas kontrol sebesar 74.05 dan kelas eksperimen sebesar 85.90 menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan konsep siswa dipengaruhi oleh penggunaan media digital book. 
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